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ABSTRAKSI 

 

Asraf Abdul Fatah, 10210010, 2015. Skripsi: Foto Jurnalistik Sebagai 

Media Dakwah (Study pada Majalah Ummi Edisi Maret 2014).Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Foto jurnalistik menghubungkan manusia di seluruh dunia dengan bahasa 

gambar, dengan sebuah foto bisa menggerakkan orang lain untuk berbuat maupun 

merubah sesuatu, entah itu perbuatan baik dan perbuatan yang yang bisa merusak 

keadaan sosial masyarakat. Contoh kasus misalnya, dengan merebaknya foto-foto 

selfie di sosial media atau di media cetak bisa menggerakkan orang lain untuk 

mengikuti trend tersebut. 

Dari fenomena itulah, skripsi penulis ini diberi judul Pesan Dakwah Dalam 

Foto Jurnalistik Majalah Ummi Edisi Maret 2014. Fokus penelitian ini adalah 

mencoba mengetahui lebih jauh tentang pesan dakwah.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif-Interpretatif, yaitu 

analisis semiotika terhadap foto jurnalistik majalah ummi edisi maret 2014, semiotika 

adalah membahas seputar tanda dan foto berkaitan dengan tanda atau visual yang 

nampak dari foto, subyek penelitian ini adalah foto jurnalistik dan wartawan foto, 

sedangkan obyek penelitian ini adalah pesan dakwah. Pesan dakwah menurut 

sutirman eka ardana yaitu pentingnya meraih keberhasilan, mencapai kemajuan, 

mengajak kebaikan, meninggalkan kenistaan.  

Hail penelitian ini memberikan gambaran bahwa foto jurnalistik majalah 

ummi edisi maret 2014 memuat pesan dakwah dalam rangka mengajak kepada 

kebaikan. Foto jurnalistik juga merupakan dakwah majalah ummi dalam wujud nyata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Guna memperjelas pengertian skripsi ini yaitu: “Pesan Dakwah 

dalam Foto Jurnalistik Majalah Ummi Edisi Maret 2014”, tuk 

menghindari kesalahpahaman istilah-istilah tersebut, maka judul diatas 

perlu diberikan penegasan dan penjelasan dengan baik sebagaimana yang 

diharapkan penulis, yaitu sebagai berikut:  

1. Pesan Dakwah 

  Menurut bahasa, pesan dapat diartikan sebagai nasihat, 

permintaan, dan amanat yang dilakukan atau disampaikan orang 

lain.
1
 Sedangkan dakwah dapat diartikan sebagai suatu proses 

upaya untuk mengubah suatu situasi lain yang lebih baik sesuai 

dengan ajaran Islam atau proses mengajak manusia ke jalan Allah 

yaitu Islam.
2
 Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa 

arab yaitu da‟a, yad‟u, da‟watan, yang berarti memanggil, 

menyeru, mengundang, atau mengajak.
3
 Dakwah merupakan 

bentuk masdar (kata kebendaan) dari kata da‟a. Sehingga kata 

dakwah itu sendiri lebih cenderung memiliki arti ajakan dan seruan. 

                                                           
1
 WJS. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:PN.Balai Pustaka, 

1984), hlm. 677 
2
 Wardi Bakhtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1981), hlm.31 

3
 Andy Darmawan, Ibda‟ Bi Nafsika: Tafsir Baru Keilmuan Dakwah, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2005), hlm.35 
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Sedangkan secara terminologi, pengertian dakwah menurut Drs. 

Masdar Helmy ialah mengajak dan manusia agar menaati ajaran-

ajaran Allah (Islam). Termasuk melakukan amar ma‟ruf nahi 

munkar, untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
4
  

2. Foto Jurnalistik 

Menurut Guru Besar Universitas Missouri, As, Cliff Edom, 

seperti yang dikutip oleh Audy Mirza Alwi bahwa foto jurnalistik 

adalah paduan antara word (kata) dan pictures (gambar). 

Semenatara menurut Wilson Hicks masih dikutip oleh Audy Mirza 

Alwi foto jurnalistik adalah kombinasi dari kata dan gambar yang 

mengasilkan satu kesatuan komunikasi saat ada kesamaan antara 

latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya.
5
 

Sedangkan fotografi yang berasal dari kata yunani yaitu 

“Fos”: Cahaya dan “Grafo”: Melukis/menulis) adalah proses 

melukis/menulis dengan menggunakan media cahaya. Sebagai 

istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk 

menghasilkan gambar atau foto dari suatu obyek dengan 

merekampantulan cahaya yang mengenai obyek tersebut pada 

media yang peka cahaya. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang 

dibuat.
6
 

                                                           
4
 H. Masdar  Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV. Toha Putra, 

1973), hlm.34 
5
 Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik Metode Momotret dan Mengirim Foto ke Media 

Massa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.4 
6
 Sholechul Aziz, Jurus Rahasia Jago Fotografi Digital untuk Pemula, (Jakarta, Kir 

Reduction), hlm.5. 
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jadi yang membedakan foto dengan fotografi, hasil dan 

teknik. Foto itu hasil gambar sedangkan fotografi adalah teknik 

atau proses pengambilan gambar. 

Jurnalistik berasal dari kata “journal” atau “dujour” yang 

berarti hari, di mana segala berita atau warta sehari itu termuat 

dalam lembaran yang tercetak (Assegaf, 1985:10). Dalam kamus 

bahasa inggris “journal” diartikan sebagai majalah, surat kabar, dan 

diary (buku catatan harian). Sedangkan “journalistic” diartikan 

(warta=berita, kabar).
7
 Secara sederhana, jurnalistik dipahami 

sebagai “proses kegiatatan meliput, membuat, dan 

menyebarluaskan peristiwa (news) dan pandangan (views) kepada 

khalayak melalui saluran media massa (cetak atau elektronik)”. 

Pelakunya disebut jurnalis atau wartawan.
8
 Pengambilan sample 

yang berupa foto jurnalistik pada Majalah Ummi. Karena Majalah 

Ummi menyuguhkan foto jurnalistik yang mendukung suasana 

keislaman, yang bersifat sosial kemasyarakatan, pesan visual 

tentang ibadah. 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Asep Syamsul M. Romli,S.IP..Jurnalistik Praktis untuk Pemula, (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2009).hlm.99. 
8
 Ibid., hlm.100 
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3. Majalah Ummi 

Majalah ummi adalah salah satu majalah wanit islam yang 

mengangkat isu-isu aktual yang tengah berkembang dalam 

masyarakat. Majalah ummi mulai terbit april tahun 1989. Majalah 

ummi diperuntukkan bagi kalangan perempuan dan mengusung 

nilai-nilai dakwah dalam setiap pemberitaaan dan wacana yang 

diberikan lebih luas, tidak hanya bahasan mengenai segudang 

permasalahan Muslimah. 

Berdasarkan dari penegasan istilah diatas maka yang 

dimaksud dari judul “Pesan Dakwah dalam Foto Jurnalistik 

Majalah Ummi Edisi Maret 2014” adalah pesan dakwah yang 

terdapat dalam foto jurnalistik yaitu pesan dakwah yang berisi 

ajakan atau seruan mengenai pentingnya meraih keberhasilan, 

mencapai kemajuan, mengerjakan kebaikan dan meninggalkan 

kenistaan. 

B. Latar Belakang 

Foto di dalam kerja jurnalistik mempunyai peranan yang sangat 

penting. Ibarat masakan, foto dalam surat kabar atau majalah dapat 

diumpamakan sebagai bumbu penyedap. Bahkan foto berperan untuk 

mempercantik wajah media cetak dan membuat pembaca tidak lelah. Apa 

pun dan bagaimana pun bentuk foto itu, akan merupakan variasi yang 

sama sekali, lain dengan tulisan yang hanya berisi huruf-huruf yang 

teratur rapi. 
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Namun demikian sebagai penyedap, tidak semua foto dapat 

dimasukkan atau ditampilkan disurat kabar atau majalah. Ada kaidah-

kaidah tertentu yang harus dipenuhi dalam menampilkan foto di surat 

kabar atau majalah. 

Di majalah, foto-foto yang dipajang di sampul depan bukan 

sekedar pajangan. Walaupun mungkin sampul depan majalah itu 

merupakan etalase yang menyajikan berbagai tawaran kepada pembaca 

untuk memasuki ruang-ruang yang ada, melihat-lihat isi dan akhirnya 

membelinya, namun foto sampul menyiratkan satu tema atau sajian berita. 

Pemuatan foto yang menyiratkan tema atau sajian berita itu 

biasanya memang dipakai oleh majalah-majalah yang bersifat popular, 

majalah keluarga atau wanita, majalah mode dan sebagainya cenderung 

memajang foto model yang menonjolkan keindahan. Foto tersebut sering 

kali tidak mempunyai kaitan dengan isinya.
9
 

Seorang ahli dalam bidang fotografi, Prof. Dr. R.M. Soelarko 

dalam bukunya “Fotografi untuk Nafkah”, menyatakan, cover majalah 

dapat memuat foto yang menjadi bagian dari satu cerita dalam majalah itu 

yang disebut “Cover Story”. Di ambil dari segi gambar-gambar yang 

dibuat dalam menghimpun cerita itu, maka foto yang terpilih dengan 

sendirinya harus memiliki sifat-sifat: 

 

                                                           
9
 Patmono SK, Teknik Jurnalistik: Tuntunan Praktis untuk Menjadi Wartawan, (Jakarta, 

BPK Gunung Mulia, 1996), hlm.107 
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a. Memiliki news content 

b. Disajikan dengan jelas hingga mendukung ceritanya, 

c. Teknik dan artistic disampaikan dengan baik. 

“Cover Story”atau sampul cerita itu banyak digunakan oleh 

majalah umum atau majalah berita yang serius sifatnya. Dengan demikian, 

sebenarnya foto di majalah atau surat kabar itu merupakan visualisasi 

suatu kejadian, peristiwa atau berita. Oleh karena itu seluruh persyaratan 

yang berlaku bagi penulisan berita juga berlaku bagi pembuatan foto 

jurnalistik. 

Daya tarik-daya tarik yang berlaku bagi berita seperti konflik, seks, 

human interest (daya tarik manusiawi), kedekatan, kebaruan dan 

seterusnya itu berlaku untuk foto jurnalistik. Tetapi seringkali majalah atau 

surat kabar yang bersifat popular, cenderung untuk menonjolkan unsure 

seksualitas sebagai satu-satunya daya tarik, walaupun ada pula yang 

mencoba menampilkan unsur kriminal seperti yang terdapat pada majalah-

majalah kriminal.
10

 

Kehadiran foto jurnalistik pasti memberikan pesan yang kuat di 

benak pembaca. Sering kali emosi pembaca menjadi hanyut dan terbuai 

akibat tampilan foto yang disajikan dalam surat kabar. Foto jurnalistik 

harus memuat nilai berita, foto diharapkan tidak membosankan, pesan apa 

yang akan disampaikan haruslah jelas. Tampilan gambar harus bersih dan 

                                                           
10

 Ibid. hlm. 108. 
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utuh, memiliki angle yang optimal. Namun, perlu diingat pula, foto harus 

memperhatikan kepantasan unsur moral dan agama. Seleksi foto yang 

dapat menghasut terjadinya kekerasan dan tindak kejahatan harus 

dilakukan. Setiap tampilan foto harus disertai dengan teks keterangan atau 

sering disebut caption dan nama fotografer (juru foto). 

Pentingnya foto jurnalistik pada era sekarang ini pun akhirnya 

menghendaki para wartawan untuk memiliki keterampilan dalam teknik 

fotografi. Kebanyakan perusahaan penerbitan media tidak memiliki 

fotografer (juru foto) yang cukup sehingga agak sulit untuk mengejar 

momen penting dalam setiap liputan. Seorang wartawan perlu memiliki 

keterampilan fotografi, artinya wartawan tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan jurnalisme dalam melakukan tugas dan profesinya, tetapi juga 

membutuhkan kemampuan fotografi dalam mengambil gambar yang 

sesuai dengan kebutuhan pemberitaan. 

Foto jurnalistik merupakan sajian gambar atau foto yang dapat 

berdiri sendiri sebagai visualisasi suatu peristiwa. Foto jurnalistik pun 

dapat melekat pada suatu berita sebagai pelengkap dan penguat pesan yang 

disampaikan dalam berita. Terkadang, berita tanpa foto menjadi kurang 

lengkap.Foto jurnalistik dapat menjalankan fungsi sebagai rekaman visual 

dalam suatu pemberitaan.Foto jurnalistik biasanya dicirikan oleh berbagai 

unsure yang harus dipenuhi, antara lain (a) memiliki nilai berita tersendiri, 

(b) bersifat melengkapi suatu berita/artikel, dan (c) dimuat dalam suatu 

media. 
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Foto jurnalistik pada dasarnya sama dengan foto dokumentasi pada 

umumnya. Hanya saja, foto jurnalistik memiliki kelebihan karena 

dipublikasikan pada media massa. Oleh karena itu, titik terpenting dalam 

foto jurnalistik adalah pada proses pemilihan foto yang paling layak layak 

dipublikasikan dalam mendukung pemberitaan. Foto jurnalistik harus 

memiliki daya tarik yang tinggi, di samping keunikan visual dalam 

penyajiannya.
11

 

Mengacu pada kondisi tersebut, maka foto jurnalistik dapat 

dikatakan sebagai bagian proses dan aktivitas jurnalistik yang menyangkut 

objek gambar. Kegiatan foto jurnalistik perlu menekankan pada upaya 

pencarian, pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran foto yang 

mengandung nilai berita melalui media massa. Dalam perspektif lain, foto 

jurnalistik dapat dinyatakan sebagai paduan antara gambar dan kata. Foto 

jurnalistik harus didukung dengan kata-kata yang sering disebut sebagai 

teks foto (photo caption).
12

 

Foto jurnalistik yang baik dapat dikatakan sebagai karya foto yang 

mampu menyajikan kisah cerita secara eksplisit dan implisit, tanpa harus 

menjelaskan isi foto yang disajikan. Namun, untuk mencapai foto 

jurnalistik yang berkualitas, perlu perlu dhindari pula manipulasi foto 

tersebut. Dan juga perlu diketahui bahwa sebenarnya foto jurnalistik bisa 

menjadi alat yang efektif untuk mendorong sebuah perubahan. 

                                                           
11

 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2012), hlm.91 
12

 Ibid.hlm.92. 
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Dan bukan hanya masalah lingkungan hidup yang bisa dirubah 

menjadi lebih melalui sebuah gambar atau foto, masalah religiusitas atau 

keberagaman pun juga akan sangat menarik jikalau dikemas kedalam 

bentuk visual.  

Belakangan dakwah juga dilakukan lewat Koran, Majalah, 

Bulletin, Tabloid, Buku dan Media lainnya.
13

 Dalam bidang media cetak, 

telah lahir majalah-majalah dan surat kabaryang beridiologi Islam, sebagai 

wadah untuk menyebarkan ajaran Islam, dakwah adalah sebuah kewajiban 

bagi semua umat muslim, sebagaimana hadits nabi yang berbunyi ballighu 

„anni walau ayatin.
14

 

Pada dasarnya semua media, baik cetak maupun elektronik bisa 

dijadikan sebagai media dakwah, tetapi tidak semua media menyediakan 

wadah sebagai sarana dakwah atau pesan-pesan ajaran agama. 

Majalah Ummi sebagai salah satu majalah wanita muslim berusaha 

menyuguhkan Informasi tentang perkembangan Dunia Islam, pesan-pesan 

ajaran Islam. Dan pada intinya Majalah Ummi sebagai media dakwah 

berusaha mendakwahkan Islam rahmatan lil „alamien. 

 

 

                                                           
13

 Asep Syamsul M. Ramli, Jurnalistik Dakwah Visi Dan Misi Dakwah Bil Qalam, 

(Bandung, Rosdakarya, 2003), Hlm.Sinopsis 
14

 Ibid, hlm.14 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah di atas, 

maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Apa sajakah pesan dakwah dalam enam foto jurnalistik Majalah Ummi 

edisi maret 2014? 

D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk  Mengetahui pesan dakwah dalam foto jurnalistik Majalah Ummi 

edisi maret 2014. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan refrensi 

bagi para peneliti khususnya di bidang foto jurnalistik.  

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan saran atau 

ide bagi para fotografer atau wartawan dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi semua pihak terhadap perkembangan media cetak 

terutama dalam bidang foto jurnalistik sehingga foto yang dihasilkan 

dan yang dapat memberikan informasi dan syarat akan pesan 

dakwahnya. 
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F. Telaah Pustaka 

Ditinjau dari judul yang penulis teliti, terdapat beberapa kajian 

yang telah diteliti oleh penulis lain, namun ada sisi yang belum dibahas 

oleh penulis sebelumnya. Untuk menghindari adanya pengulangan 

penelitian, duplikasi dan lain sebagainya. Penulis menelusuri beberapa 

hasil karya penelitian yang berkaitan dengan fotografi jurnalistik, ada pun 

karya penelitian yang membahas tentang fotografi jurnalistik secara umum 

diantaranya: 

1. Buku Audy Mirza Alwi Foto Jurnalistik. Buku ini menjelaskan 

tata cara memotret atau mengambil gambar dan mengirim gambar 

ke media massa, dan membahas jenis foto yang layak dijadikan 

bahan berita oleh media cetak, penjelasan dari buku ini akan 

penulis jadikan sebagai bahan acuan dalam menjelaskan kriteria 

foto jurnalistik. 

2. Skripsi Nuryati Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2007 dengan judul skripsi “Pesan-pesan Sosial Foto 

Jurnalistik Pasca Gempa Bumi Yogyakarta Di SKH Bernas Jogja 

Edisi 28 Mei-11 Juni 2006”. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa banyak sekali pesan-pesan sosial yang diperoleh dari foto-

foto pasca gempa bumi di Jogja. Salah satu pesan sosial yang 

diungkapkan peneliti tersebut adalah bahwa dimuatnya foto-foto 
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tersebut adalah untuk membangkitkan solidaritas pembaca 

terhadap korban gempa.  

3. Skripsi Abadi Mustaqim Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2007 dengan judul “Fungsi Fotografi 

dalam berita (Studi pada Headline News Surat Kabar Harian 

Bernas Edisi Bulan Desember tahun 2006)”. 

4. Skripsi Muhadi Yusuf Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UGM dengan judul “Foto 

sebagai Refresentasi Sosial (Study Atas Pameran Fotografi di Aula 

Kompas)”. Dalam penelitan ini diungkapkan bahwa foto memiliki 

kekuatan besar dalam merefresentasikan realita sosial masyarakat 

Indonesia, dan dalam penelitian ini juga banyak dikupas mengenai 

garfish sebagai warna baru dalam dunia foto. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas, pada umumnya 

meneliti foto jurnalistik. Yang membedakan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak antara hasil dan 

teknik, begitu juga dengan tempat yang dijadikan lahan penelitian. 
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G. Kerangka Teori 

1. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Para ulama telah memeberikan beberapa definisi tentang 

dakwah dalam berbagai karyanya. Dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan istilah dakwah yang merujuk kepada ahli tersebut. 

Masdar Helmy sebagaimana dikutip oleh Moh Ali Aziz 

mendefinisikan dakwah adalah “mengajak dan menggerakkan 

manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termasuk amar 

ma‟ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat.
15

 

Sementara itu menurut Syekh Ali Makhfudzh yang juga 

sama-sama dikutip oleh Moh Ali Aziz, mengungkapkan bahwa 

dakwah adalah “mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan 

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan 

dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat”. 

Dari beberapa definisi diatas dakwah secara umum 

mempunyai maksud mengajak manusia kepada kebaikan amar 

ma‟ruf (ajakan kepada kebaikan) dan nahi munkar (mencegah 

                                                           
15

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2004), hlm.6 
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kemungkaran). Hal ini sejalan dengan apa yang disimpulkan oleh 

Moh Ali Aziz. 

b. Pendekatan dalam dakwah 

Dalam aktifitas penyampaian pesan dakwah dibutuhkan 

adanya suatu pendekatan. Pendekatan digunakan untuk 

mempermudah penyampaian pesan dakwah. Begitu juga foto 

jurnalistik, foto jurnalistik dalam surat kabar menggunakan suatu 

pendekatan. Hal itu dapat dilihat dari setting yang ditampilkan 

dalam gambar foto jurnalistik. Diantaranya pendekatan yang dapat 

dilihat dari dalam foto jurnalistik lewat setting yang ditampilkan 

meliputi
16

; 

1) Pendekatan Pendidikan 

Pendidikan merupakan kebutuhan dan sekaligus tuntutan 

masyarakat, baik pendidikan formal, non formal, maupun 

informal. Lembaga-lembaga pendidikan besar peranannya 

pembentukan kecerdasan yang bersangkutan, kedewasaan 

wawasan serta pembentukan manusia moralis, yang berakhlak 

karimah sebagai objek maupun subjek pembangunan manusia 

seutuhnya. 

                                                           
16

 Ibid, hlm.147 
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Yang dimaksud dengan pendidikan informal adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan 

belajar secara mandiri. 

2) Pendekatan Budaya  

Setiap masyarakat memiliki budaya sebagai karya 

mereka sekaligus sebagai pengikat kebutuhan mereka. Para wali 

songo, yang memandang bangsa Indonesia dengan budaya yang 

tinggi secara tepat menggunakan budaya dalam dakwahnya, dan 

ternyata membawa hasil. Menurut J.J. Hoenigman, wujud 

kebudayaan dibedakan menjadi tiga yaitu gagasan, aktifitas, dan 

artefak. 

3) Pendekatan Politik 

Banyak hal tidak dapat diselesaikan dengan pendekatan 

lain kecuali dengan politik, melalui kekuasaan. Bahkan hadits 

Nabi secara khusus memerintahkan amar ma‟ruf nahi munkar 

dengan “Fal youghoiyyiru biyadihi” artinya melakukan nahi 

munkar tersebut dengan kekuasaan (politik) pada penguasa. 

4) Pendekatan Ekonomi 

Ekonomi termasuk kebutuhan basasi dalam kehidupan 

setiap manusia. Kesejahteraan ekonomi memang tidak 

menjamin suburnya kehidupan seseorang, akan tetapi sering kali 
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kekafiran akan membawa seseorang pada kekufuran adalah 

merupakan realita yang banyak ditemukan. Pendekatan ekonomi 

dalam pelaksanaan dakwah pada masyarakat yang minus 

ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan hidup (fiddunya 

hasanah) dilakukan sebagai pendukung stabilitas keimanan dan 

kontinitas ibadah masyarakat (fil akhiroti hasanah). 

c. Pesan Dakwah 

Pesan dakwah dalam aktifitas dakwah sama dengan materi 

dakwah. Dalam skripsi ini pesan dakwah merujuk pada pengertian 

yang disampaikan oleh Sutirman Eka Ardana. 

Pesan dakwah menurut pengertian Sutirman Eka Ardana 

yang terbagi menjadi empat kriteria ajakan dan seruan meliputi: 

1) Pentingnya Meraih Keberhasilan 

Ajakan dan seruan meraih keberhasilan bahwa dakwah 

harus diarahkan untuk merangsang jiwa dan semangat umat 

agar senantiasa membangun diri demi meraih keberhasilan, 

kebahagiaan dan ketentraman hidup, tidak saja di dunia tapi 

juga di akhirat.
17

 Pentingnya meraih keberhasilan jika 

disimpulkan merupakan usaha untuk hidup yang layak. Dalam 

artian berhasil didunia dan di akhirat, di dunia usaha untuk 

hidup yang layak dan di akhirat menjadi orang yang takwa 

                                                           
17

 Sutiman Eka Ardana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm.14 
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misalnya bekerja keras dalam usaha untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

2) Mencapai Kemajuan 

Ajakan dan seruan mencapai kemajuan bahwa umat 

islam memang harus menjadi umat yang berpikir maju, pandai, 

dinamis, kreatif dan peka terhadap segala aspek perkembangan 

kehidupan yang ada. Dalam pengertian, umat islam harus 

mampu memandang dan mengantisipasi perkembangan serta 

gejolak kehidupan disekitarnya cermat, hati-hati dan mawas 

diri.
18

 Dalam Hal Ini umat islam tidak ketinggalan teknologi 

yang sedang berkembang. Dan perkembangan teknologi dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Kesimpulannya ajakan dan seruan 

mencapai kemajuan dalam contoh dapat mengimbangi 

teknologi yang sedang berkembang. 

3) Mengerjakan Kebaikan 

Ajakan dan Seruan mengerjakan kebaikan dalam 

dakwah adalah juru dakwah mengidentifikasi khalayak sebagai 

orang yang mencintai kebaikan dan bersedia atau 

berkemampuan untuk melaksanakannya, maka meningkatkan 

kemampuan potensi dan kesiapan ini merupakan suatu yang 

sangat penting untuk mencapai sasaran. Adapun kebaikan yang 

                                                           
18

 Ibid, hlm.14 
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harus dibangkitkan agar khalayak  bergairah melakukannya 

ialah setiap perkara yang disukai oleh manusia seperti hal-hal 

yang rasional, keadilan, perbuatan yang utama dan segala 

sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Pesan dakwah disini 

dapat dipahami bahwa secara umum ajakan mengerjakan 

kepada kebaikan, kebaikan untuk orang lain, kebaikan dengan 

muslim dan kebaikan mencintai dirinya sendiri.
19

 

4) Meninggalkan Kenistaan 

Seseorang dituntut untuk menjauhkan diri dari amalan 

yang buruk dan merusak. Karena perilaku tersebut merupakan 

kebalikan dari amal salih. Amal fasid adalah perbuatan yang 

menyimpang dari batas, baik menyimpang sedikit maupun 

banyak. Amalan yang buruk adalah amalan yang dianggap 

oleh syara‟ dan akal.
20

 Meninggalkan kenistaan dalam 

penelitian ini mempunyai maksud seseorang yang menjauhkan 

diri dari amalan buruk, bagi dirinya dan orang lain. 
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 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi Muslim, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm.95 
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d) Wasilah (Media Dakwah) 

Wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan 

untuk menyampaikan pesan dakwah. Hamzah Ya‟qub membagi 

wasilah dakwah menjadi lima macam yaitu lisan, lukisan, audio 

visual dan akhlak: 

1) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini 

dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 

penyuluhan, dan sebaiknya. 

2) Tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat-menyurat 

(korespondensi) spanduk, flash-card, dan sebagainya. 

3) Lukisan, gambar, karikatur 

4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra 

pendengaranatau penglihatan dan kedua-duanya, televisi 

film, slide chap, internet, dan sebagainya. 

5) Akhlak, yaitu perbuatan nyata yang mencerminkan ajakaran 

islam dapat dinikmati serta didengarkanoleh mad‟u. 

Dari penjelasan diatas bahwa kedudukan foto jurnalistik 

dalam dakwah termasuk kedalam wasilah kelompok dari 

gambar, lukisan dan karikatur. 
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2. Foto Jurnalistik 

a. Foto dalam dunia jurnalistik 

 Definisi foto jurnalistik dapat diketahui dengan 

menyimpulkan ciri-ciri yang melekat pada foto yang dihasilkan, 

ciri-ciri foto jurnalistik, yaitu: 

1). Melekat nilai berita atau menjadi berita itu sendiri 

2). Melengkapi suatu berita/artikel 

3). Dimuat dalam suatu media.
21

 

 Sebuah foto dapat berdiri sendiri, tapi jurnalistik tanpa foto 

rasanya kurang lengkap, mengapa foto begitu penting, karena foto 

merupakan salah satu media visual untuk merekam/mengabadikan 

atau menceritakan suatu peristiwa.
22

 

 Keberadaan foto dalam surat kabar atau tabloid dan majalah 

bagaikan etalase yang menyajikan tawaran kepada pembaca untuk 

memasuki ruang-ruang yang ada, bahkan foto berperan untuk 

mempercantik tampilan wajah surat kabar atau media cetak lainnya 

dan membuat pembaca tidak lelah. 

 Foto mempunyai satu variasi yang sama sekali lain dengan 

tulisan, yang hanya berisi huruf-huruf, foto berperan penting 

sebagai penunjang keindahan dan daya tarik sebuah media cetak. 
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 Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik Metode Momotret dan Mengirim Foto ke Media 

Massa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 
22

 Seno Gumira Ajidarma, Kisah Mata: Fotografi antara  Dua Subyek perbincangan 

(Yogyakarta: Galang Press, 2005), hlm.46 
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Tapi tidak semua foto bisa ditampilkan lewat media cetakatau surat 

kabar, majalah dan tabloid. 

 Foto jurnalistik umumnya berfungsi sebagai pelengkap 

kandungan isi berita dan mempunyai peranan penting dalam 

bidang jurnalistik, ibarat masakan, foto dalam surat kabar atau 

majalah dapat diumpamakan sebagai bumbu penyedap.
23

 

 Semua foto pada dasarnya adalah dokumentasi dan foto 

jurnalistik adalah bagian dari foto dokumentasi, perbedaan foto 

jurnalistik adalah terletak pada pilihan, membuat foto jurnalistik 

berarti memilih foto mana yang cocok. (misalnya di dalam 

peristiwa pernikahan dari mulai penerimaan tamu sampai selesai, 

tapi seorang wartawan foto hanya mengambil yang menarik, 

apakah public figure atau saat pemotongan tumpeng saat tumpenya 

jatuh, itu lebih menarik).
24

 Hal lain yang membedakan antara foto 

dokumentasi dengan foto jurnalistik hanya terbatas pada apakah 

foto itu dipublikasikan (media massa) atau tidak. Nilai suatu 

ditentukan oleh beberapa unsur, yaitu: aktualisasi, berhubungan 

dengan berita, kejadian luar biasa, promosi, kepentingan, hokum 

interes, dan universal.
25
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(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1993), hlm.107 
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Massa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.45-47 

 



22 
 

 Dalam buku foto jurnalistik yang ditulis oleh Aulia Mirza 

Alwi dijelaskan bahwa ada Sembilan jenis foto jurnalistik.
26

 

1. Spot news (Berita Hangat) adalah foto rekaman beragam 

peristiwa yang langka dan dapat mengubah sejarah dunia, 

seperti foto bencana alam, kecelakaan yang merenggut ratusan 

jiwa. 

2. General News (Berita Umum) adalah foto rekaman peristiwa 

terjadwal, seperti foto-foto kunjungan presiden. 

3. Potraits atau People in the News (potret dalam segala kondisi) 

adalah foto rekaman yang menyajikan karakteristik sesuai 

dengan hati  subjek. Apakah subjek dalam keadaan gembira 

atau sedih. Seperti di saat menang dalam suatu perlombaan. 

4. Daily Life (keseharian) adalah foto rekaman beragam kegiatan 

manusia sehari-hari. Kategori foto ini tidak terikat dengan 

unsur kehangatan berita. Hal yang diutamakan dalam kategori 

foto ini adalah segi keunikan, humor, maupun perjuangan 

seorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari, seperti 

aktivitas pedagang asongan, pekerja bangunan dan nelayan 

tentang kehidupan sehari-hari, manusia dipandang dari sudut 

kemanusiaannya (Human Interest). 
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 Asep Syamsul M. Ramli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qolam, 

(Bandung: Rosdakarya, 2003), hlm.7 
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5. Sport Photo (foto olahraga) adalah foto rekaman beragam event 

olah raga seperti turnamen sepak bola piala dunia dan 

perlombaan balap motor Gp. 

6. Science and Technology Photo adalah foto rekaman peristiwa 

ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti foto penerbangan 

pesawat ulang alik dan operasi kembar siam. 

7. The Art and Culture Photo (Seni dan Budaya) adalah foto 

rekaman kegiatan seni dan budaya. Seperti acara Pagelaran 

Seni dan Budaya. 

8. Nature and Environmet (Alam dan Lingkungan) adalah foto 

rekaman peristiwa yang berhubungan dengan alam dan 

lingkungan seperti foto peristiwa Gunung meletus, Banjir, 

kebakaran Hutan. 

9. Feature adalah foto rekaman kejadian yang masih berkaitan 

dengan beberapa kategori diatas. Foto feature bukan sekedar 

snapshot, tapi ada upaya wartawan untuk memilih sudut 

pandang yang khas dan bukan sekedar didikte oleh peristiwa itu 

sendiri, sehingga member makan lebih dalam terhadap sebuah 

peristiwa. Seperti saat terjadi kebakaran, wartawan tidak hanya 

memotret api yang menyala dan petugas pemadam kebakaran 

yang berusaha menjinakkan si jago merah, tapi wartawan juga 

memotret ekspedisi pemilik rumah yang sedih kehilangan 
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tempat tinggalnya. Biasanya foto jenis ini berfungsi untuk 

mendukung suatu artikel. 

b. Fungsi foto dalam berita media 

 Fotografi yang mengandung nilai jurnalistik umumnya 

memiliki fungsi sebagai pelengkap kandungan isi berita, dikatakan 

pelengkap karena fotografi ditampilkan hanya untuk mendukung 

keberanian isi berita. Ketika ilmu semiotik berkembang di Eropa 

tahun 1970-an fotografi tidak lagi hanya sebagai pelengkap berita. 

Fotografi dinilai mampu menyampaikan berita itu sendiri.Fotografi 

dengan dirinya sendiri mampu bertutur dan berbicara tentang 

terhadap yang ditampilkan.
27

 

 Fungsi fotografi jurnalistik menurut St. Sunardi adalah 

sebagai representasi dari berita tulisan atau berita verbal. Fotografi 

tidak lagi hanya dianggap sebagai pelengkap, namun fotografi 

justru dapat menjadi berita utamanya dan tulisan yang melengkapi 

berita foto tersebut. Hal ini banyak  dikembangkan oleh media 

cetak saat ini, umumnya media cetak mengkhususkan rubrik berita 

foto, rubrik ini memuat rangkaian foto-foto yang dijelaskan dengan 

tulisan yang panjang. Fotografi yang menjadi berita utama juga 

dapat dilihat pada tabloid-tabloid olah raga.Segmen pembaca yang 
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jelas memudahkan pengelola tabloid olah raga memaksimalkan 

fotografi sebagai kekuatan berita.
28

 

 Dalam surat kabar cara dan kedalaman melihat foto terkait 

dengan surat kabar sebagai bisnis media. Foto akan dilirik sejauh ia 

membantu untuk menghubungkan hidup dengan dunia lewat berita. 

Bhartez yang dikutip Sunardi, membagi fungsi foto dalam 

jurnalisme ke dalam lima fungsi yaitu to inform, to signify, to 

point, to supraise, dan to waken desire.
29

Sunardi menambahkan 

fungsi fotografi dalam berita, yaitu to entertain.Namun fungsi ini 

masih melebur dalam fungsi lainnya. Berikut penjelasan kelima 

fungsi dalam jurnalisme, yaitu: 

1). To inform 

 Fungsi foto dalam to inform yakni menyangkut 

kecendrungan media cetak terhadap kekuatan teks berita yang lebih 

kuat dalam sebuah foto. Foto menginformasikan apa yang 

tertangkap dalam gambar. Komposisi, symbol dan ikon yang 

terdapat dalam fotografi berfungsi menginformasikan sesuatu yang 

sejalan dengan teks berita, jadi foto menguatkan berita.Hal ini yang 

domain ditemukan dalam media cetak di Indonesia. 
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2). To signify 

 Fungsi fotografi sebagai to signify, berarti fotografi 

terhadap sesuatu menandakan tentang realita yang terdapat dalam 

fotografi tersebut.Fungsi ini mempertegas fotografi sebagai 

representasi dari realitas yang ada. 

3). To paint 

 Fungsi to paint menyangkut fotografi sebagai media untuk 

mengembangkan teks berita dari kemungkinan lemahnya kekuatan 

teks. 

4).To surprise 

 To surprise, foto dapat mengagetkan pembaca dengan 

pesan yang ditampilkan misalnya, foto mengeai robohnya menara 

kembar WTC tahun 2001. Fotografi mengagetkan pembaca dengan 

komposisi yang ditampilkan oleh foto, dalam hal ini teks hanya 

perlengkap saja. 

5). To waken desire 

Fungsi to waken desire adalah fotografi dapat menimbulkan 

gairah dan efek akibat melihatnya, hal ini dinilai barthez fotografi 

lebih kuat daripada teks berita.
30
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H. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian untuk memperoleh fakta dan prinsip 

secara sistematis.
31

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif interpretative, 

yaitu, analisis interpretative semiotik terhadap foto jurnalistik yang ada 

dalam majalah ummi edisi maret 2014. Dalam hal ini peneliti 

menganalisis pesan dakwah tersebut. 

1. Penentuan Obyek Penelitian 

Yang dimaksudkan obyek penelitian ini adalah masalah yang 

akan diteliti atau yang akan dijadikan obyek penelitian, yaitu suatu 

problem yang harus dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian.
32

 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah pesan 

dakwah dalam foto jurnalistik. Pesan dakwah berupa ajakan dan 

seruan,: 

a) Pentingnya meraih keberhasilan,  

b) Mencapai kemajuan, 

c) Mengajak Kebaikan, 

d) Meningkatkan Kenistaan, 
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 Tatang M. Anirin, Menyusun Rencana Penelitian , (Jakarta: PT. Raja Grafika Persada, 
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Untuk mengetahui pesan dakwah dalam foto jurnalistik maka 

menggunakan pendekatan-pendekatan seperti dibawah ini yang 

sesuai. 

1) Pendekatan Pendidikan. 

2) Pendekatan Budaya. 

3) Pendekatan Politik. 

4) Pendekatan Ekonomi. 

2. Penentuan Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian bisa diartikan sebagai penentu sumber data, 

artinya dari mana data itu diperoleh.
33

 Subyek penelitian adalah subyek 

yang dituju oleh peneliti untuk diteliti.
34

 Subyek penelitian ini bisa berarti 

orang, atau apa saja yang menjadi sumber penelitian, yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini adalah foto jurnalistik majalah ummi edisi 

maret 2014. 
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3.  Teknik Pengumpulan Data 

  Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.
35

 Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data,yaitu: 

a. Dokumen dan Arsip 

Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak yang 

dapat dipakai sebahgai bukti atau keterangan (seperti akte, surat 

nikah, dan surat perjanjian).
36

 Sedangkan arsip adalah dokumen 

tertulis yang mempunyai nilai historis, disimpan dan dipelihara 

ditempat khusus untuk referensi.
37

 Dokumen yang dimaksud 

adalah Majalah Ummi. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi 

pendukung data-data primer dalam melengkapi tema penelitian. 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

literature-literature lain seperti Al-Qur‟an, intrenet maupun buku-

buku lain yang relevan, mendukung dan memberikan penjelasan 

tentang data yang dianalisis. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi 2010, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hlm. 172 
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4. Analisis Data 

 Setelah data terkumpul, maka hasil pengumpulan data kemudian 

data dianalisis berdasarkan analisis semiotik. Adapun teknik analisis 

yang digunakan adalah Semiotik Roland Rarthez. Studi semiotik 

mengambil fokus penelitian pada seputar tanda, sedangkan langkah –

langkah yang akan dilakukan dalam mencari jawaban dari rumusan 

masalah yang penulis teliti meliputi:  

a. Mengidentifikasi foto Jurnalistik Majalah Ummi edisi maret 2014. 

Dalam proses identifikasi diperlukan pendekatan terhadap semua 

permasalahan di lapangan untuk menghindari permasalahan yang 

melebar dan supaya penelitian dapat terjawab. 

b. Penyajian data, yaitu hasil dari analisi interpretasi diatas tersebut, 

selanjutnya penulis sajikan dengan menggunakan metode diskriptif, 

yakni menggambarkan atau memaparkan data apa adanya. 

c. Menganalisis dan menginterpretasi data, analisis adalah proses 

memisahkan mengelompokkan permasalahan pokok yang mengarah 

kepada jawaban rumusan masalah dengan dengan penelitian ini, 

untuk kemudian di interpretasikan. Interpretasi adalah proses 

pemberian makna terhadap data dari peristiwa atau situasi 

problematis, yang telah ditemukan guna memberikan jawaban dari 

peristiwa yang terdapat dalam foto. 
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Gambar 1.1 

Peta Tanda Roland Barthes 

 

1. Signifier 

   (penanda) 

 

2. Signified 

(petanda) 

 

3. Denotative Sign 

       (tanda denotatif) 

4. Connotative Signifier 

(penanda konotatif) 

 

5. Connotative 

Signified 

(petanda 

konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 

Sumber : Data Sekunder 

   

  Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat 

bahwa tanda denotatif (3), terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). 

Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga 

penanda konotatif (4). 

  Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dasar Roland 

Barthes berupa denotasi kemudian konotasi. Pendekatan Barthes 

dianggap mempunyai kelebihan, sebab pendekatan ini selalu 

berpotensi untuk menemukan sesuatu yang lebih dari sekedar bahasa 

(Other than language).
38

 Denotasi adalah tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan antara signifer dan signified, atau antara 

tanda dan rujukannya pada realitas yang menghasilkan makna 

eksplisit, langsung dan pasti. Sedangkan konotasi adalah tingkat 

pertandaan yang menjelaskan hubungan antara signifer dan signified, 

                                                           
38

Yasraf Amir Piliang, Hiprsemiotika, Tafsir cultural Studies atas Matinya 

Makna, (Yogyakarta, Jalasutra: 2003), hlm. 257 
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yang didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak 

langsung dan tidak pasti (artinya terbuka bagi segala kemungkinan). 

Dalam menelaah tanda dapat dibedakan dalam dua tahap. 

Pada tahap pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada 

penanda dan petandanya. Tahap ini lebih melihat tanda secara 

denotatif. Tahap denotasi ini baru menelaah tanda secara bahasa. 

Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni 

menelaah tanda secara konotatif. Konotasi, walaupun merupakan 

sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 

berfungsi. Pada tahap ini konteks budaya dan sosial sudah ikut 

berperan dalam penelaahan tersebut. Roland Barthes memiliki 

gagasan tentang konotasi dengan menekankan interaksi antara teks 

dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya. 

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mencari dan 

menelaah tanda-tanda tentang Pesan dakwah dalam Foto Jurnalistik 

“Majalah Ummi edisi maret 2004” dengan melihat latar belakang 

pada penanda dan petandanya. Untuk melihat makna sebenarnya 

(denotatif) dengan menelaah tanda secara bahasa. Kemudian 

masuk ke tahap berikutnya untuk memahami tanda secara konotatif 

(makna dibalik tanda) dengan menelaah berdasarkan konteks 

tertentu dibalik foto jurnalistik. Sehingga penulis mampu 

memahami tanda-tanda apa saja yang diidentifikasi sebagai sebuah 
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nilai yang mengandung pesan dakwah dalam foto jurnalistik 

Majalah ummi edisi maret 2014. 
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I. Sistematika Pembahasan 

  Agar dapat melakukan pembahasan secara kronologis, 

maka sistematika pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam 

empat bab sebagai berikut: 

   Bab pertama, sebagaimana lazimnya dalam kayra-karya 

penelitian ilmiah, bab ini berisi latar belakang dan rumusan masalah 

yang akan dikaji sebagai dasar dan pertanyaan akademik tentang topik 

kajian. 

   Bab kedua, dalam bab ini penulis mencoba menelusuri dan 

menggambarkan secara umum tentang Majalah Ummi, sejarah 

lahirnya, Rubrik dalam majalah Ummi dan sebagainya. uraian dalam 

bab ini menjadi penghubung yang sangat penting untuk masuk 

kedalam bab selanjutnya. 

   Pada bab ketiga adalah inti dari pembahasan, yaitu 

membahas tentang pesan dakwah dalam foto jurnalistik. Untuk 

mendapatkan jawaban pesan dakwah dalam foto jurnalistik di Majalah 

Ummi edisi maret 2014 maka perlu adanya pembahasan foto 

jurnalistik dengan menggunakan pendekatan-pendekatan foto 

jurnalistik tersebut. Kemudian pesan dakwah yang diambil difokuskan 

pesan dakwah menurut pengertian Sutirman Eka Ardana yang meliputi 

ajakan dan seruan meraih keberhasilan, mencapai kemajuan, 

mengerjakan kebaikan dan meninggalkan kenistaan. Foto jurnalistik 

yang akan dikupas dalam bab tiga berjumlah enam buah hal ini guna 
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mendapatkan gambaran yang detail dan jeals mengenai pesan dakwah 

dalam foto jurnalistik. 

   Akhirnya pada bab keempat menutup rangkaian 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya dari keseluruhan penelitian ini. 

Bab ini berisi kesimpulan serta masukan kajian-kajian selanjutnya. 
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BAB IV 

Kesimpulan, Saran dan Penutup 

A. Kesimpulan 

  Foto jurnalistik di Majalah Ummi edisi maret 2014 merupakan 

realita yang terjadi di masyarakat khususnya kaum muslimin. Foto 

jurnalistik merupakan kesatuan realita yang menyatu dari berbagai 

komponen yang menyertainya. Foto jurnalistik merupakan informasi juga 

 pesan yang mudah dimengerti dan tidak mungkin  berbohong terhadap 

realita yang nampak padanya. Dari  beberapa foto jurnalistik yang 

diambil dari Majalah Ummi  mengenai pesan komunikasi yang terdapat 

pada foto jurnalistik edisi maret 2014, peneliti menemukan beberapa 

catatan. 

  Foto Jurnalistik di Majalah Ummi edisi maret 2014 sebanyak 6 

buah diantaranya masuk ke dalam kategori Potraits atau People in the 

News sebanyak 4 buah foto, feature sebanyak 1 foto dan Science and 

Tehnologi photo sebanyak 1 foto. Foto jurnalistik di Majalah Ummi edisi 

maret 2014 ini lebih banyak memuat pesan dakwah  dalam keluarga islam 

diantaranya keharmonisan rumah tangga, lingkungan Islam untuk Anak, 

mengajarkan mengelola emosi serta memahami emosi anak. Foto 

jurnalistik yang lain memuat pesan memahami Al-Qur‟an dan Pluralisme 

Agama. 

1. Foto jurnalistik ini bagian dari peran Majalah Ummi dalam menyajikan 

informasi yang berkaitan dengan agama islam.Peran Majalah Ummi 
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dalam  menyediakan foto sebagai mediadakwahmasyarakat atau  

khalayak pembacanya tentu  mendukung pembaca dalam 

memberikanpesan dakwah serta wawasan mengenai keagamaan yang 

dapat memberikan motivasi. 

2. Foto jurnalistik memberikan ruang bagi berbagai kegiatan keagamaan 

agar dapat memberikan kesan dan pesan bagi khalayak pembacanya. 

3. Melalui foto jurnalistik edisi maret 2014 setidaknya fotografer secara 

tidak langsung ikut dalam penyampaian pesan dakwah. 

B. Saran-saran 

Majalah Ummi adalah salah satu berita bulanan yang disuguhkan 

kepada pembacanya dan majalah ini bukan hanya untuk wanita islam, 

sebagaimana dalam slogan “identitas wanitas islam”. Tetapi majalah ummi 

menyajikan untuk khalayak umum karena memuat tentang sosial 

kemasyarakatan, keagamaan, serta pengetahuan-pengetahuan umum 

lainnya. 

Oleh sebab itu, sebagai media dakwah tentang kegiatan Islami. 

Saran penulis untuk redaksi majalah Ummi adalah perlunya peningkatan 

pelatihan tentang foto agar semua wartawan dapat ikut andil dalam 

pengambilan foto dan memungkinkan adanya fotografer-fotografer baru 

guna mendapatkan foto yang lebih tepat, aktual dan memberikan kesan 

tersendiri. 
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Saran penulis, sebaiknya foto-foto yang dipublikasikan adalah hal-

hal yang berkaitan tentang aksi sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh 

umat Islam dan tokok-tokoh publik negara ini. 

Foto jurnalistik adalah saran yang efektif untuk menyampaikan 

pesan secara persuasif. Pesan dakwah mestinya di kodifikasi dengan 

memanfaatkan media sesuai dengan kemajuan teknologi informasi. 

Foto jurnalistik sebagai salah satu media dakwah visual sangat 

memungkinkan untuk dijadikan sebagai media dakwah, karena foto 

mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan dengan kata-kata. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur tiada terkira atas kehadirat Allah 

SWT. yang telah memberiakan nikmat serta hidayah, dengan ridho 

dari-Nya skripsi ini telah selesai, dari semua pemikiran yang ada 

dalam pikiran penulis dicurahkan dalam skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari 

kekhilafan ataupun kekurangan, hal ini dapat menjadi suatu 

pembelajaran tersendiri bagi penulis untuk lebih teliti dan lebih 

memperluas wawasan. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat dan 

pada penelitian berikutnya lebih baik lagi sampai akhirnya 

dibutuhkan oleh orang banyak. Amin. 
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